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ABSTRAK 

 

Penyiraman tanaman merupakan salah satu kegiatan penting dalam pemeliharaan taman 

untuk menjaga pertumbuhan dan kesehatan tanaman. Proses penyiraman yang masih 

dilakukan secara manual memiliki beberapa kelemahan, seperti ketidaktepatan waktu 

penyiraman, pemborosan penggunaan air, serta ketergantungan terhadap operator. Oleh 

karena itu, pada tugas akhir ini dirancang dan direalisasikan suatu sistem penyiraman 

taman otomatis berbasis Programmable Logic Controller (PLC) yang dilengkapi dengan 

Human Machine Interface (HMI), rain sensor, dan flowmeter. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi tahap perancangan sistem, realisasi perangkat keras dan 

perangkat lunak, serta pengujian dan commissioning sistem. PLC digunakan sebagai 

pengendali utama yang menerima masukan dari rain sensor dan flowmeter untuk 

mengatur operasi pompa air dan solenoid valve. HMI digunakan sebagai media 

monitoring dan pengoperasian sistem secara real-time.  Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa seluruh rangkaian input dan output telah terhubung dengan baik sesuai dengan 

wiring diagram yang dirancang. Selain itu, tegangan input pada sistem sesuai dengan 

spesifikasi, yaitu mencapai 231VAC. Begitu juga dengan tegangan pada catu daya 

sistem menghasilkan tegangan 23,59VDC, serta Buck Converter mencapai 4.91VDC. 

Sistem mampu mengoperasikan pompa air dan solenoid valve sesuai dengan logika 

kontrol yang telah dibuat pada PLC. Komunikasi antara PLC dan HMI juga berhasil 

direalisasikan dengan baik sehingga informasi status sistem dapat ditampilkan secara 

real-time. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, sistem penyiraman taman 

otomatis mampu beroperasi sesuai dengan fungsi yang direncanakan dan dapat 

membantu meningkatkan efisiensi proses penyiraman tanaman. 

Kata Kunci: PLC, HMI, Sistem Penyiraman Otomatis, Flowmeter, Rain Sensor, 

Otomasi 
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ABSTRACT 

 

Plant watering is an important activity in garden maintenance to support plant growth 

and health. Conventional manual watering methods have several disadvantages, 

including inaccurate watering schedules, inefficient water usage, and dependence on 

human operators. Therefore, this final project designed and implemented an automatic 

garden irrigation system based on a Programmable Logic Controller (PLC) equipped 

with a Human Machine Interface (HMI), a rain sensor, and a flowmeter. The 

methodology employed in this study encompasses system design, hardware and software 

implementation, and system testing and commissioning. A PLC serves as the primary 

controller, receiving inputs from a rain sensor and a flow meter to regulate the operation 

of the water pump and solenoid valve. An HMI is utilized for real-time system monitoring 

and operation. Test results indicate that all input and output circuits are correctly 

connected in accordance with the designed wiring diagram. Furthermore, the system's 

input voltage meets specifications, reaching 231 VAC. Similarly, the power supply unit 

delivers 23.59 VDC, while the Buck converter outputs 4.91 VDC. The system 

successfully operates the water pump and solenoid valve based on the control logic 

programmed into the PLC. Communication between the PLC and HMI was also 

successfully established, enabling real-time display of system status information. Based 

on the test results, the automatic garden watering system operates according to its 

intended function and helps improve the efficiency of the plant watering process. 

 

Keywords: PLC, HMI, Automatic Irrigation System, Flowmeter, Rain Sensor, 

Automation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Taman merupakan elemen penting dalam penataan lingkungan yang membutuhkan 

perawatan rutin agar tanaman yang berada di area taman tetap tumbuh subur dan estetis. 

Keberadaan taman membuat area di sekitar taman menjadi lebih sejuk, estetis, dan 

nyaman. Untuk mempertahankan agar tanaman pada taman dapat terus tumbuh subur 

dan memberikan keindahan , setiap tanaman membutuhkan pemasukan  air yg konsisten 

agar proses pertumbuhan dan perkanbangan tanaman berjalan dengan lancar. Perawatan 

tanaman harus dilakukan secara intensif dan berkala agar tanaman selalu terlihat sehat 

dan indah sepanjang waktu. Hal yang utama dalam perawatan tanaman adalah 

penyiraman, karena air berfungsi sebagai penggembur tanah agar memudahkan akar 

dalam mengambil unsur hara dalam tanah dan memberi syarat yang harus dipenuhi oleh 

tanaman untuk fotosintesis (M.Hendrawan, H.,Syahrun Ramadhan,A,D., Khumairoh 

Nur, A., Ervin Nurul, A., 2022).  

       Penyiraman tanaman merupakan salah satu bagian terpenting dalam menunjang 

pertumbuhan tanaman. Kelembaban tanah yang menandakan banyaknya kandungan air 

merupakan parameter yang harus terus dapat dipantau. Kekurangan air dalam tanah 

dapat menyebabkan kekeringan pada tanaman (Sussi et al, 2022). Sementara kelebihan 

air dapat menghambat pertumbuhan tanaman karena terlalu banyak kandungan air yg 

terserap oleh tanah. Upaya penyiraman sering kali dilakukan secara manual, yaitu 

dengan mengunjungi taman yang merupakan tempat tertanamnya tanaman yang 

biasanya dilakukan pada pagi hari dan sore hari. Hal ini mengharuskan pemilik tanaman 

melakukan penyiraman secara langsung di tempat. Penyiraman seperti ini tentunya 

memerlukan waktu dan tenaga untuk melakukannya. Banyak pemilik taman yang tidak 

menyiram tanamannya dikarenakan kesibukan pada pekerjaan atau pada padatnya 

aktifitas yang dilakukan diluar rumah. Penyiraman manual sering kali menghasilkan 
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distribusi air yang tidak merata, tidak konsisten, memicu resiko kegagalan pada 

tanaman, serta memerlukan tenaga kerja intensif. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

diperlukan sebuah solusi berupa sistem penyiraman taman otomatis yang dapat bekerja 

secara mandiri berdasarkan kondisi lingkungan taman, cuaca, kelembaban tanah, dan 

penjadwalan. Penerapan Programmable Logic Controller (PLC) dianggap sebagai 

solusi. PLC dapat menggantikan sistem manual untuk menjaga stabilitas mikro-klimat 

pada taman. PLC dipilih karena memiliki ketahanan terhadap lingkungan sekitar, 

keandalannya tinggi, dan kestabilan program jangka panjang. Melalui sensor 

kelembaban tanah,, PLC dapat memicu pompa air secara otomatis saat kondisi tanah 

pada tanaman membutuhkan air. Dan pada saat kondisi tanah sudah terpenuhi kebutuhan 

air nya, PLC memicu pompa air secara otomatis untuk berhenti bekerja. Dengan ini 

penggunaan air untuk penyiraman taman jadi lebih efisien dan terukur.  

       Berdasarkan potensi tersebut, tugas akhir ini berjudul “Rancang Bangun Sistem 

penyiraman Taman Otomatis Berbasis PLC”. Dikarenakan pompa yang digunakan 

adalah pompa booster, penggunaan proteksi safety dry diusulkan dalam perancangan ini. 

Hal ini bertujuan untuk mencegah pompa booster bekerja pada saat tidak terdapat aliran 

air yang menuju ke pompa booster, sehinga dapat mencegah kerusakan pada pompa 

booster itu sendiri. Tugas akhir ini diharapkan dapat menjaga produktivitas tanaman, 

menghemat penggunaan air, serte mempermudah pengelola dalam melakukan 

penyiraman. 

1.2 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang tersebut, Adapun rumusan masalah yang dilakukan 

dalam pembuatan tugas akhir ini, yakni sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara membuat penyiraman taman otomatis berbasis PLC? 

2. Bagaimana cara merancang dan mengintegrasikan sensor kelembapan tanah 

dengan PLC untuk sistem penyiraman otomatis di taman? 

3. Bagaimana membuat program kendali pada PLC agar proses penyiraman 

berjalan presisi sesuai kebutuhan tanah? 
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1.3 Tujuan 

       Adapun tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Membuat alat penyiraman taman otomatis berbasis PLC 

2. Membuat rancangan sistem penyiraman taman otomatis yang terintegrasi 

dengan sensor, PLC, dan aktuator (pompa) di taman. 

3. Membuat program kendali PLC yang mampu melakukan penyiraman secara 

presisi dan efektif berdasarkan data parameter tanah. 

1.4 Luaran 

       Luaran yang diharapkan dalam tugas akhir ini adalah terwujudnya sistem 

penyiraman taman berbasis PLC yang dapat bekerja secara otomatis berdasarkan kondisi 

kelembaban tanah, cuaca, dan penjadwalan penyiraman yang telah ditentukan serta 

tersedianya data penggunaan air dari sensor flow meter selama proses penyiraman. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, realisasi, dan pengujian yang telah dilakukan pada tugas 

akhir ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hubungan rangkaian tanpa tegangan menunjukkan bahwa 

seluruh jalur input, output, dan sumber tegangan telah terhubung sesuai dengan 

wiring diagram yang dirancang. Selain itu, tidak ditemukan adanya hubungan 

singkat maupun kesalahan pengawatan sehingga sistem dinyatakan aman untuk 

dilakukan pengoperasian. 

2. Hasil commissioning dan pengujian tegangan menunjukkan bahwa seluruh 

perangkat input yang terdiri dari selector switch, push button, rain sensor, dan 

flowmeter dapat dibaca dengan baik oleh PLC. Seluruh perangkat output yang 

terdiri dari pompa air, solenoid valve, dan indikator sistem juga dapat beroperasi 

sesuai dengan logika program yang telah dibuat. 

3. Komunikasi antara PLC dan HMI berhasil direalisasikan dengan baik sehingga 

data operasi sistem dapat ditampilkan secara real-time. Informasi seperti status 

pompa, status sensor, mode operasi, dan volume penggunaan air dapat dipantau 

melalui tampilan HMI. 

4. Sistem mampu beroperasi pada mode otomatis maupun mode manual sesuai 

dengan fungsi yang direncanakan. Pada mode otomatis, sistem dapat melakukan 

proses penyiraman berdasarkan kondisi yang ditentukan dalam program PLC, 

sedangkan pada mode manual operator dapat mengendalikan sistem secara 

langsung melalui tombol kontrol yang tersedia. 
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5. Berdasarkan hasil pengujian dan commissioning yang telah dilakukan, sistem 

penyiraman taman otomatis berbasis PLC dapat berfungsi dengan baik dan 

memenuhi tujuan perancangan yang telah ditetapkan pada pembuatan alat ini. 

5.2 Saran 

       Berdasarkan hasil perancangan, realisasi, dan pengujian sistem penyiraman taman 

otomatis berbasis PLC yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

digunakan sebagai bahan pengembangan pada pembuatan alat selajutnya, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Sistem dapat dikembangkan untuk mengendalikan lebih banyak zona 

penyiraman dengan menambahkan jumlah solenoid valve dan memperluas 

kapasitas output PLC. Pengembangan ini akan memungkinkan sistem diterapkan 

pada area taman yang lebih luas.  

2. Untuk meningkatkan keandalan sistem, dapat dilakukan penambahan notifikasi 

gangguan pada HMI, seperti alarm kegagalan pompa sebagai pengingat bahwa 

sedang terjadi gangguan pada perangkat pompa. 

3. Diperlukan pengujian dalam jangka waktu yang lebih lama pada berbagai 

kondisi lingkungan untuk mengetahui tingkat keandalan, stabilitas,serta umur 

pakai sistem dalam kondisi operasi sebenarnya. 
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